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BAB V
LANDASAN TEORI

Kajian Tektonika Arsitektur

Merespon permasalahan dalam mewujudkan desain neo futurisk pada bangunan,
maka teori tektonika bangunan menjadi aspek yang dipertimbangkan. Menurut Juniwati
& Widigdo, (2003), tektonika terkait erat dengan struktur dan material dengan tetap
mengutamakan estetika. Sekter, (1973) dalam Juniwati & Widigdo, (2003) mendefinisikan
bahwa tektonik merupakan ekspresi yang tercipta oleh penekanan struktur sebuah bentuk
konstruksi. Sehingga terlihat bahwa tektonik memperhatikan struktur untuk menghadirkan
ruang dan bangunan serta memunculkan ekspresi bangunan melalui seni arsitektural. Oleh
sebab itu, ketepatan dalam pemilihan kontruksi dan struktur menjadi sangat menentukan.
Kajian Pembelajaran

Merespon_permasalahan terkait kekhawatiran akan minimnya pengunjung yang
datang ke fungsi bangunan akibat meningkatnya budaya beraktivitas serta mengakses
informasi melalui media digital, maka Pusat Pengetahuan Arsitektur menghadirkan konsep
pembelajaran, pameran, dan aktivitas lainnya yang tidak dapat dihadirkan melalui media
digital. Sebagai contoh, Juniwati & Widigdo, (2003) menyatakan bahwa dalam
pemahaman tektonika tidak dapat hanya dipelajari secara teoritis. Kehadiran contoh fisik
melalui maket, replika, serta koleksi karya lainnya dapat memberikan gambaran dan
pemahaman yang lebih jelas danluas. Sehingga diketahui bahwa interaksi langsung dengan
karya koleksi menghadirkan efektifitas yang lebih baik daripada hanya dari media digital.

Kajian Bentuk Bangunan

Dalam merespon permasalahan terkait mewujudkan desain yang serasi dengan
alam, maka pengolahan bentuk berperan penting untuk menghasilkan keserasian dalam hal
citra dan dampak lingkungan. Diketahui bahwa terdapat potensi pergerakan tanah secara
horizontal dan vertikal. Sehingga bentuk bangunan mempertimbangkan kestabilan struktur
dan ketahanannya, seperti halnya geometri berbentuk T, L, dan U memerlukan dilatasi
untuk mencegah kerusakan akibat gempa dan penurunan tanah (Ciptakarya, 2015).
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5.4.

Kajian Konservasi Energi

Konsumsi energi meningkat pesat seiring pertumbuhan populasi. Namun
ketersediaan sumber daya energi terus menipis. Hal ini telah menjadi permasalahan pada
Pusat Pengetahuan Arsitektur dikarenakan operasional bangunan memerlukan energi
berupa listrik dan air. Terlebih lanjut ekplotasi energi secara berlebih dapat berdampak
negatif bagi lingkungan dan keberlanjutan masa depan. Merespon hal ini, maka tindakan
konservasi energi menjadi pilihan untuk diterapkan. Terlebih hal ini sejalan dengan UU
No0.30 Tahun 2007 tentang kebijakan energi nasional Indonesia yang disusun berdasarkan
prinsip keadilan, berkelanjutan, dan berwawasan lingkungan untuk menciptakan

kemandirian dan ketahanan energi.

Dalam aspek energi listrik, Kretzer, (2017) menggambarkan bahwa radiasi
matahari lebih tinggi 10.000 kali dari konsumsi energi glebal. Sehingga apabila manusia
dapat mengkap 0,01% dari energi matahari, maka kebutuhan listrik dunia dapat terpenuhi.
Hal ini dapat diwujudkan melalui penerapan photovoltaic yang semakin waktu semakin
efektif dan murah. Sedangkan dalam aspek energi air, Kwok and Grondzik, (2004); Kwok
and Grondzik, (2007) dalam Azis et al., (2019), menyatakan bahwa konservasi air berfokus
pada pemanfaatan dan pengolahan air secara sistematis, efisien, dan tepat guna. Langkah
yang dapat dilakukan adalah melalui rain harvesting dan pengolahan air limbah.
Berdasarkan kedua hal tersebut, terlihat bahwa teknologi dapat memberikan solusi.
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